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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Definisi dari bencana itu sendiri adalah suatu peristiwa yang sudah terjadi 

akibat faktor alam maupun faktor non-alam yang meninmbulkan suatu 

kerusakan, kerugian dan korban jiwa pada kehidupan manusia dan lingkungan. 

Bencana tidak terjadi dengan begitu saja, adapun faktor kesalahan dan kelalaian 

yang disebabkan oleh manusia dalam mengantisipasi alam serta kemungkinan 

bencana yang dapat menimpanya. Masyarakat yang tinggal di daerah lereng 

gunung curam, menghadapi risiko kemungkinan terjadinya tanah longsor 

(Soehatman, 2010:17). 

Fenomena bencana longsor termasuk dalam hal yang biasa saat terjadinya 

pergantian musim kemarau menuju musim hujan. Kementrian Riset dan 

Teknologi (KRT) menyatakan bahwa banyaknya tanah yang retak diakibatkan 

oleh kekeringan yang tiba-tiba terkena hujan cukup lebat, maka tanah tersebut 

akan longsor. Terdapat dua penyebab terjadinya longsor yang terkait dengan 

hujan, yakni curah hujan yang berintensitas tinggi dalam waktu singkat 

sehingga dapat menerpa daerah dengan kondisi tanah yang sedang labil. Tanah 

kering akan menjadi labil menyebabkan mudah longsor ketika terjadi hujan. 

Akumulasi curah hujan di musim hujan pada daerah tebing terjal dapat 

menyebabkan tanah runtuh. Bencana longsor cukup berbahaya sehingga dapat 

mengakibatkan korban jiwa yang tidak sedikit (Kusnoto, 2008:3). 

Bencana longsor merupakan jenis bencana terbesar ke 3 di negara Indonesia 

setelah bencana banjir dan puting beliung. Wilayah penelitian ini adalah 

Kecamatan Matesih, Kabupaten Karanganyar. Kabupaten Karanganyar 

memiliki beberapa potensi untuk terjadi bencana yaitu degradasi lahan, erosi, 

dan longsor. Kecamatan Matesih merupakan salah satu daerah yang mempunyai 

potensi terjadinya bencana longsor yang berada di sebelah barat Kabupaten 

Karanganyar. Kondisi bentuk topografi di daerah tersebut, Kecamatan Matesih 

merupakan daerah dengan relief datar sampai pegunungan sehingga dapat 
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menjadi salah satu penyebab faktor terjadinya bahaya longsor. Tabel 1.1 

menunjukkan data kejadian selama 8 tahun terakhir yang terjadi di Kecamatan 

Matesih. 

Tabel 1. 1. Data Kejadian Longsor Kecamatan Mataesih Tahun 2012 – 2019. 

Desa  Tahun kejadian longsor  Jumlah  

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 

Girilayu 1 - - 3 1 3 1 5 14 

Koripan  1 1 1 6 20 2 2 5 38 

Karangbangun - 2 - - 1 - 1 1 5 

Ngadiluwih  - - - 1 1 - - - 2 

Pablengan - - - - - 2 1 1 4 

Gantiwarno - - - - - 1 - - 1 

Plosorejo - - - - - - - 2 2 

Jumlah  2 3 1 11 23 8 5 14 66 

Sumber: BPBD Kabupaten Karanganyar, 2019 

Kabupaten Karanganyar tergolong kabupaten yang mempunyai beberapa 

wilayah rawan longsor dan cukup berbahaya. Kecamatan yang memiliki tingkat 

kerawanan bencana longsor cukup tinggi adalah di Kecamatan Tawangmangu 

khususnya di Desa Sepanjang Kecamatan Tawangmangu. Meski demikian 

warga desa setempat tetap memanfaatkan wilayah tersebut sebagai tempat 

untuk bermukim, kendati mereka mengetahui bahwa bahaya longsor 

mengancam mereka. Dengan alasan sudah mengupayakan beberapa 

penanggulangan yang mereka yakini dapat mencegah bencana longsor, 

merekapun tetap bersikukuh untuk tetap tinggal di daerah yang relatif rawan 

bencana tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.1 
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Sumber: BNPB, 2019 

Gambar 1. 1 Diagram Tren Kejadian bencana longsor yang terdapat di Kabupaten 

Karanganyar 10 Tahun Terakhir. 

Bencana alam berupa tanah longsor yang sering terjadi di Kecamatan 

Matesih Kabupaten Karanganyar karena sebagian wilayahnya berupa tebing 

curam dan perbukitan. Menurut data dari BPBD Kabupaten Karanganyar tahun 

2019, pada Jawa Pos, RADAR SOLO bahwa terdapat 43 titik longsor di 

Kabupaten Karanganyar dan tersebar di 7 kecamatan menyatakan rata-rata 

bencana alam tanah longsor terjadi dibeberapa desa diantaranya, Desa Koripan, 

Desa Girilayu, Desa Karangbangun di Kecamatan Matesih. Kemudian, Desa 

Tengklik, Kelurahan Blumbang, dan Desa Sepanjang di Kecamatan 

Tawangmangu. Desa Gerdu di Kecamatan Karangpandan, serta Desa Trengguli 

dan Desa Menjing di Kecamatan Jenawi merupakan desa yang sering 

mengalami bencana tanah longsor. Kejadian tersebut menyebabkan rumah 

beberapa warga mengalami kerusakan, kerugian materi dan rusaknya fasilitas 

umum. Kecamatan Matesih mempunyai karakteristik lahan dengan topografi 

bergelombang, berbukit hingga bergunung-gunung dengan ketinggian tempat 

bervariasi dari lereng yang landai sampai dengan sangat terjal.  

Daerah Kecamatan Matesih Kabupaten Karanganyar merupakan daerah 

yang memiliki lereng yang bervariasi mulai dari kemiringan lereng 15 – 30%. 

Curah hujan pada daerah penelitian juga cukup tinggi setiap tahunnya. Melihat 
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latar belakang di atas, maka perlu adanya sebuah upaya untuk mengidentifikasi 

daerah yang memiliki potensi terjadinya bahaya bencana longsor agar dapat 

meminimalisasi kerugian yang ditimbulkannya, maka penulis mengambil judul 

“Analisis Potensi Kerawanan Longsor Dan Mitigasi Bencana Di 

Kecamatan Matesih Kabupaten Karanganyar”. 

1.2 Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas 

dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat potensi kerawanan longsor di daerah penelitian?  

2. Bagaimana  mitigasi  bencana longsor  yang  dilakukan  di  daerah 

penelitian?  

1.3 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui tingkat potensi kerawanan longsor di daerah penelitian. 

2. Menentukan bagaimana  mitigasi  bencana  longsor  yang  dilakukan  

di  daerah penelitian. 

1.4 Kegunaan Penelitian  

Manfaat yang ingin dicapai dari penelitian dengan judul Analisis 

Potensi Kerawanan Longsor Dan Mitigasi Bencana Di Kecamatan Matesih 

Kabupaten Karanganyar adalah sebagai berikut :  

1. Manfaat Teoritis  

a. Dapat dijadikan sebagai dasar penelitian selanjutnya.  

b. Sebagai salah satu syarat untuk menempuh derajat S-1. 

c. Dapat memberikan sumbangan perkembangan ilmu pengetahuan 

khususnya dalam bidang geomorfologi dan kebencanaan. 

2. Manfaat Umum  

a. Memberikan peringatan dini terhadap kemungkinan terjadinya longsor 

lahan sehingga dapat mengurangi jumlah korban jiwa dan kerugian 

materi yang akan ditimbulkan.  
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b. Pengetahuan  bagi  Pemerintah  Kecamatan  Matesih  dan  masyarakat 

bagaimana pentingnya pencegahan daripada memperbaiki.  

c. Membagi informasi kepada Pemerintah Kecamatan Matesih, bahwa 

dalam mengelola sumber daya alam yang memperhatikan batas 

kemampuan alam.  

1.5 Telaah Pustaka Dan Penelitian Sebelumnya 

1.5.1 Telaah Pustaka 

1.5.1.1 Bencana (Disaster)  

Bencana merupakan rangkaian peristiwa yang dapat 

mengancam dan mengganggu kehidupan masyarakat yang disebabkan 

oleh faktor alam dan nonalam maupun manusia yang mengakibatkan  

korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda dan 

dampak psikologis (UU No.24 tahun 2007). Becana dapat disebabkan 

oleh faktor alam maupun non-alam, berupa faktor alam yakni tsunami, 

gempa bumi dan lainnya, sedangkan non alam yakni bencana yang 

dapat ditimbulkan karena adanya campur tangan dari manusia, misal 

banjir, kebakaran, dan lain sebagainya. 

Bencana yang terjadi disebabkan adanya bahaya dan 

kerentanan. Tanpa ada salah satu dari bahaya atau kerentanan, maka 

bencana tidak akan terjadi. Bencana tidak mungkin untuk dihindari, 

meminimalisir dampak yang akan ditimbulkan dapat dilakukan dengan 

memperkecil korban jiwa, harta maupun lingkungan. Banyaknya 

korban jiwa maupun harta benda dalam bencana yang sering terjadi 

disebabkan kurangnya kesadaran dan pemahaman pemerintah maupun 

masyarakat terhadap potensi bahaya, kerentanan, bencana tanah 

longsor dan upaya mitigasinya.  

Paradigma mitigasi fokus terhadap penanggulangan bencana 

pada pengurangan tingkat ancaman, intensitas, dan frekuensi bencana 

sehingga kerugian, kerusakan, serta korban jiwa dapat dikurangi 

(UNDP dalam Totok 2014). Mitigasi bencana merupakan upaya yang 

dilakukan untuk mengurangi dampak bencana baik alam atau akibat 
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ulah manusia maupun gabungan keduanya. Bencana (disaster) 

disebabkan oleh faktor alam dan manusia sehingga menimbulkan 

bahaya (hazard) dan kerentanan (vulnerability) terhadap manusia serta 

lingkungan. Hazard dan kerentanan saling berhubungan serta 

mempengaruhi satu sama lain. Bahaya adalah kemungkinan kejadian 

dalam jangka waktu tertentu pada suatu wilayah yang memiliki potensi 

terhadap rusaknya fenomena alam. 

Bencana merupakan peristiwa yang mengakibatkan kerusakan 

atau kerugian hingga korban jiwa yang disebabkan oleh faktor fisik 

maupun faktor non-fisik. Bencana berkaitan dengan adanya bahaya, 

kerentanan, risiko dan kapasitas, dimana kapasitas ini digunakan untuk 

upaya mengurangi dampak tingkat ancaman, intensitas, dan frekuensi 

bencana sehingga kerugian, kerusakan, dan korban jiwa.  

1.5.1.2 Bahaya (Hazard)  

Bahaya merupakan suatu ancaman yang berasal dari fenomena 

alam yang bersifat ekstrim dapat berakibat buruk atau tidak 

menyenangkan. Tingkat ancaman dapat ditentukan oleh probabilitas 

lamanya waktu kejadian (periode waktu), tempat (lokasi) dan sifatnya 

ketika peristiwa terjadi. Bahaya alam (Natural hazard) adalah 

probabilitas memiliki potensi kerusakan yang mungkin terjadi dari 

fenomena alam di suatu wilayah (Haryati, 2011). 

Bahaya adalah suatu kondisi yang dapat mengancam 

keberlangsungan hidup dan aktivitas manusia, karena faktor alam 

maupun manusia itu sendiri. Tingkat bahaya dipertimbangkan dari 

lokasi kejadian dan periode waktu saat kejadian sebelumnya. Bahaya 

bisa berubah menjadi bencana apabila mengakibatkan korban jiwa, 

kehilangan atau kerusakan harta dan lingkungan. Bencana sebagai satu 

kejadian aktual atau suatu ancaman yang potensial dengan istilah 

sebagai realisasi dari bahaya. 

Bahaya disini lebih menekankan pada lamanya waktu 

kejadian (periode waktu), tempat (lokasi), dan sifatnya saat peristiwa 
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itu terjadi. Banyaknya kerusakan atau kerugian yang diakibatkan oleh 

bencana itu sendiri yang dapat disebabkan oleh faktor alam dan faktor 

manusia. 

1.5.1.3 Manajemen Bencana 

Manajemen bencana adalah suatu kegiatan yang dilaksanakan 

terusmenerus oleh seluruh lapisan masyarakat, pemerintah, dan dunia usaha 

dengan tujuan untuk meningkatkan kegiatan dalam segi perencanaan dan 

mengurangi dampak dari bencana, mengambil tindakan segera serta 

melaksanakan pemulihan setelah terjadinya bencana (Susanto dalam Nisa, 

2014). Manajemen bencana adalah proses yang berkesinambungan dan 

terpadu dimulai dari perencanaa, pengorganisasian, koordinasi dan langkah-

langkah yang perlu dilakukan antara lain: 1) Pencegahan dari bahaya atau 

ancaman bencana, 2) Mitigasi atau pengurangan risiko bencana terhadap 

berbagai bencana, keparaham dan konsekuensinya, 3) Peningkatan 

kapasitas, 4) Kesiapsiagaan terhadap berbagai macam bencana, 5) Respon 

cepat terhadap situasi bencan maupun bencana yang mengancam, 6) Menilai 

keparahan atau besarnya efek yang ditimbulkan akibat bencana, 7) Evakuasi 

adalah prose penyelamatan dan pemberian bantuan, dan 8) Rehabilitasi dan 

rekonstruksi. Tahapan dalam pelaksanaan penanggulangan bencana 

diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu:  

a. Tahap prabencana  

Tahapan awal suatu bencana atau warning phase, informasi tentang 

keadaan lingkungan akan diperoleh dari badan meterologi cuaca. 

Kegiatan yang dilakukan saat tahapan prabencana antara lain: a) 

Kesiapan, b) Peringatan Dini, dan 3) Mitigasi. Ketiga kegiatan tersebut 

bertujuan untuk menciptakan lingkungan, manusia, administratif 

(penyusunan tata ruang, perijinan, dan pelatihan), serta budaya yang 

siap jika suatu saat terjadi bencana. 

b. Tahap saat bencana  

Fase ini adalah fase puncak terjadinya bencana, seluruh masyarakat 

berusaha untuk menyelamatkan diri dan bertahan hidup (survive) untuk 
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memnuhi kebutuhan. Kegiatan yang dilakukan saat terjadi bencana 

yaitu melakukan pengkajian secara cepat dan tepat terhadap lokasi yang 

terdampak bencana, melakukan evakuasi secara cepat terhadap korban 

serta kelompok rentan, menentukan status keadaan darurat bencana, 

dan pemulihan segera terkait sarana dan prasarana.  

c. Tahap pasca bencana  

Fase ini adalah dimulainya proses perbaikan akibat bencana, 

masyarakat kembali hidup normal dan beraktifitas untuk 

menumbuhkan kembali rasa sosial antar masyarakat. Pasca bencana 

peran pemerintah, organisasi masyarakat, dan warga yang tidak terkena 

bencana sangat diperlukan dalam tahap pasca bencana, terutama pada 

fase rehabilitasi dan rekonstruksi. Proses rehabilitasi menekanan pada 

pemulihan masyarakat yang terdampak bencana dan lingkungan 

sekitar, sedangkan tahap rekonstruksi lebih menekanan pada 

pembangun pada sektor ekonomi, sosial, sarana, prasarana, 

peningkatan pelayanan, serta merancang bangunan yang tepat guna. 

1.5.1.4 Mitigasi  

Mitigasi adalah upaya yang dilakukan untuk mengurangsi risiko 

bencana, melalui pembangunan secara fisik maupun peningkatan 

kemampuan masyarakat serta penyadaran dalam menghadapi ancaman 

bahaya (Undang-Undang No.24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan 

Bencana), sedangkan menurut BNPB (2013) mitigasi adalah suatu upaya 

yang dilakukan untuk mengurangi kerentanan rekayasa teknis bangunan 

tahan bencana. Kegiatan mitigasi juga melibatkan partisipasi masyarakat 

dalam pelaksanaannya atau disebut dengan mitigasi struktural partisipatif. 

Usaha-usaha yang dilakukan dalam mitigasi merupakan bagian dari 

pengurangan risiko bencana. Kegiatan mitigasi tersebut bersifat struktural 

maupun non-struktural. Upaya mitigasi bencana yakni: a. Mitigasi struktural 

Mitigasi struktural adalah upaya pembangunan fisik untuk mengurangi atau 

menghindari kemungkinan akibat dari dampak bahaya bencana serta 

penerapan arsitektur dan sistem bangunan yang kuat agar tahan bahaya 
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bencana. Mitigasi non struktural adalah bukan upaya pembangunan fisik 

dengan memanfaatkan pengetahuan, tindakan dan kesepakatan untuk 

mengurangi resiko dan dampak bencana. Secara khusus undang-undang dan 

kebijakan, program dan kegiatan, pendanaan, kegiatan peningkatan 

kesadaran publik dalam PRB, pelatihan dan pendidikan. 

1.5.1.5 Longsor  

Longsor atau gerakan massa berkaitan dengan proses 

terjadinya secara ilmiah pada suatu bentang alam. Bentang alam 

merupakan suatu bentukan alam di permukaan bumi misalnya bukit, 

perbukitan, gunung, pegunungan, dataran dan cekungan (Dwikorita, 

2005). Longsor merupakan salah satu bencana alam yang sering 

melanda daerah tropis basah. Kerusakan yang dapat ditimbulkan oleh 

gerakan massa tidak hanya kerusakan secara langsung seperti rusaknya 

fasilitas umum, lahan pertanian, atau adanya korban manusia tetapi 

juga kerusakan secara tidak langsung yang dapat melumpuhkan 

kegiatan pembangunan dan aktivitas ekonomi di daerah bencana dan 

sekitarnya (Hardiyatmo, 2006).  

Longsor atau sering disebut gerakan tanah adalah suatu 

peristiwa geologi yang terjadi karena adanya pergerakan masa batuan 

atau tanah dengan berbagai tipe dan jenis, berupa jatuhnya bebatuan 

atau gumpalan besar tanah. Kejadian longsor secara umum disebabkan 

oleh dua faktor yakni faktor pendorong dan pemicu. Faktor pendorong 

adalah faktor yang memengaruhi kondisi material sendiri, sedangkan 

pemicu adalah faktor yang menyebabkan dari bergeraknya material 

tersebut. Berikut beberapa dari tokoh yang telah dipublikasikan di 

beberapa pustaka:  

a. Arsyad (1989) mengemukakan bahwa longsor terjadi sebagai 

akibat meluncurnya suatu volume tanah di atas suatu lapisan agak 

kedap air yang jenuh air. Dalam hal ini lapisan yang terdiri dari 

tanah liat atau mengandung kadar tanah liat tinggi dan dapat juga 
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berupa lapisan batuan seperti napal liat (clay shale) setelah jenuh 

air akan bertindak sebagai peluncur. 

b. Cruden (1991) mengatakan longsoran sebagai pergerakan tanah 

suatu massa batuan, tanah, atau bahan rombakan meterial penyusun 

lereng (yang merupakan percampuran tanah dan batuan) menuruni 

lereng.  

c. Brook dkk (1991) mengatakan bahwa tanah longsor adalah salah 

satu bentuk dari gerak massa tanah, batuan dan runtuhan 

batuan/tanah yang terjadi seketika yang bergerak menuju lereng-

lereng bawah yang dikendalikan oleh gaya gravitasi dan meluncur 

dari atas suatu lapisan kedap yang jenuh air (bidang luncur). Oleh 

karena itu tanah longsor dapat juga dikatakan sebagai bentuk erosi.  

d. Selby (1993) menjelaskan longsoran hanya tepat diterapkan pada 

proses pergerakan massa yang melalui bidang gelincir yang jelas.  

e. Dwikorita (2005) longsor adalah gerakan menuruni atau keluar 

lereng oleh massa tanah atau batuan penyusun lereng ataupun 

percampuran keduanya sebagai bahan rombakan, akibat 

terganggunya kestabilan tanah atau batuan penyusunnya.  

Faktor yang mempengaruhi kestabilan lereng dapat 

megakibatkan terjadinya longsor. Faktor tersebut yaitu kondisi 

geologi dan hidrografi, topografi, iklim dan perubahan cuaca, pada 

dasarnya longsor terjadi adanya gaya pendorong pada lereng lebih 

besar daripada gaya penahan. Gaya penahan umumnya dipengaruhi 

oleh kekuatan batuan dan kepadatan tanah, sedangkan gaya 

pendorong dipengaruhi oleh besarnya sudut lereng, air, beban serta 

berat jenis tanah batuan. Terdapat beberapa faktor penyebab tanah 

longsor, diantaranya yaitu: 

1. Jenis Tanah  

Jenis tanah mempengaruhi penyebab terjadinya longsor, dimana 

mempunyai tekstur renggang, lembut yang sering disebut tanah 

lempung atau tanah liat yang menyebabkan longsor. Musim 
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penghujan kemungkinan longsor akan lebih besar pada tanah jenis 

ini. Hal ini disebabkan oleh ketebalan tanah < 2,5 m dengan sudut 

lereng 22°. Selain itu kontur tanah ini mudah untuk pecah jika udara 

terlalu panas dan lembek jika terkena air yang mengakibatkan rentan 

terhadap pergerakan tanah.  

2. Curah Hujan  

Ancaman longsor biasanya mulai dibulan November karena 

adanya peningkatan intensitas curah hujan. Musim kemarau yang 

panjang juga menyebabkan terjadinya penguapan air di permukaan 

tanah dalam jumlah besar. Hal itu menyebabkan munculnya pori 

rongga tanah hingga terjadi retakan dan merekahnya tanah pada 

permukaan. Ketika hujan, air akan menyusup ke bagian yang retak 

tanah pun dengan cepat akan mengembang kembali. Saat musim 

hujan, kandungan air pada tanah menjadi jenuh dalam waktu 

singkat. Hujan lebat pada awal musim menimbulkan longsor karena 

melalui tanah yang merekah itulah, air akan masuk dan terakumulasi 

di bagian dasar lereng, sehingga menimbulkan gerakan lateral. 

Pelongsoran dapat dicegah karena air akan diserap oleh tumbuhan, 

akar tumbuhan juga berfungsi sebagai pengikat tanah.  

3. Kemiringan Lereng  

Lereng yang terjal akan memperbesar gaya pendorong hingga 

terbentuk karena adanya pengikisan air sungai, mata air, air laut, dan 

angin. Kemiringan lereng dinyatakan dalam derajat atau persen. 

Kecuraman lereng 100 % sama dengan kecuraman 45°. Selain 

memperbesar jumlah aliran permukaan, maka makin curam lereng 

juga memperbesar kecepatan aliran permukaan, dengan 

memperbesar energi angkut air. Klasifikasi kemiringan lereng untuk 

pemetaan ancaman longsor dibagi dalam lima kriteria yaitu lereng 

datar dengan kemiringan 0-8%, landai berombak sampai 

bergelombang dengan kemiringan 8-15%, agak curam berbukit 

dengan kemiringan 15-25%, curam sampai sangat curang 25-40%, 
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sangat curam dengan kemiringan >40%. Wilayah yang memiliki 

kemiringan lereng antara 0-15% akan stabil terhadap kemungkinan 

longsor, sedangkan di atas 15% potensi untuk terjadi longsor pada 

kawasan rawan gempa bumi semakin besar.  

4. Penggunaan Lahan  

Penggunaan lahan (land use) merupakan modifikasi yang 

dilakukan manusia terhadap lingkungan hidup menjadi lingkungan 

terbangun seperti lapangan, pertanian, dan permukiman. 

Permukiman yang menutupi daerah lereng dapat mempengaruhi 

penstabilan negatif maupun positif. Tanaman yang disekitarnya 

tidak dapat menopang air dan meningkatkan kohesi tanah, atau 

sebaliknya dapat memperlebar keretakan dalam permukaan baruan 

serta meningkatkan peresatan. Penggunaan lahan seperti 

persawahan, perladangan karena adanya genangan air di lereng yang 

terjal. Lahan persawahan akarnya kurang kuat untuk mengikat butir 

tanah dan membuat tanah sehingga menjadi lembek serta jenuh 

dengan air sehingga mudah terjadi longsor. Daerah perladangan 

penyebabnya adalah karena adanya akar pohon yang tidak dapat 

menembus bidang longsor yang ada di dalam umumnya terjadi di 

daerah longsor lama.  

5. Getaran  

Getaran yang akan terjadi biasanya disebabkan oleh bencana 

gempa bumi, ledakan, getaran mesin, dan getaran lalu lintas 

kendaraan. Akibat yang akan ditimbulkannya menjadi tanah, badan 

jalan, lantai, dan dinding rumah menjadi retak.  

6. Adanya beban tambahan  

Adanya beban tambahan berupa beban bangunan pada 

daerah lereng, dan kendaraan akan memperbesar gaya pendorong 

terjadinya longsor, terutama di sekitar tikungan jalan dan daerah 

lembah. Akibatnya dapat sering terjadinya penurunan tanah dan 

retakan yang arahnya ke arah lembah. 
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7. Adanya material timbunan pada tebing  

Pengembangan dan memperluas lahan pemukiman pada 

umumnya dapat dilakukan pemotongan tebing dan penimbunan 

lembah. Tanah timbunan lembah tersebut belum dipadatkan 

sempurna seperti tanah asli yang berada di bawahnya hingga apabila 

hujan akan terjadi penurunan tanah, kemudian diikuti dengan 

retakan tanah. Longsor terjadi jika dipenuhi tiga keadaan, yaitu:  

a. Kelerengan yang curam, 

b. Terdapat bidang peluncur di bawah permukaan tanah yang 

kedap air,  

c. Terdapat cukup air (berasal dari hujan) di dalam tanah di atas 

lapisan kedap, sehingga tanah jenuh air. Air hujan yang jatuh 

di permukaan tanah kemudian menjenuhi tanah yang 

menentukan kestabilan lereng, yaitu menurunnya ketahanan 

geser tanah (t) yang jauh lebih besar dari penurunan tekanan 

geser tanah (s), sehingga faktor keamanan lereng (F) menurun 

tajam (F=t/s), menyebabkan lereng rawan longsor.  

Pergerakan massa tanah/batuan daerah lereng terjadi akibat interaksi 

pengaruh antara kondisi yang meliputi geologi, morfologi, struktur geologi, 

hidrogeologi dan tata guna lahan. Kondisi tersebut saling berpengaruh 

sehingga mewujutkan suatu kondisi lereng yang mempunyai 

kecendurungan yang berpotensi untuk begerak (Karnawati, 2005). Kondisi 

lereng disebut kondisi rentan untuk bergerak. Proses dan tahapan terjadinya 

gerakan tanah secara sistematik melalui beberapa tahapan, yaitu:  

a. Tahap stabil  

b. Tahap rentan  

c. Tahap kritis  

d. Tahap bener-benar bergerak  

Penyebab dari gerakan tanah dapat dibedakan faktor pengontrol 

(faktor-faktor yang mengkondisikan suatu lereng menjadi rentan atau siap 

bergerak). Penyebab langsung yang berupa pemicu yaitu proses dapat 
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merubah kondisi lereng dari kondisi rentan menjadi kondisi bergerak setelah 

melampaui kondisi kritis. Menurut proses terjadinya (Swanston dan 

Swanson, 1980) tanah longsor dikelompokkan menjadi jatuhan, longsor, 

aliran, rayapan, dan bandang. Masing-masing tipe terjadi pada medang 

dengan karateristik yang berbeda satu dengan yang lain, hal ini karena 

bencana longsor disebabkan oleh beberapa faktor yang ditunjukkan pada 

Tabel 1.3. 
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Tabel 1. 2 Klasifikasi Longsor 

Jenis Deskripsi Terbentuk Oleh Penyebab 

Jatuhan  

(falls)  

Gerakan udara; 

melambung, memutar, 

menggelinding, sangat 

cepat  

Pengangkatan atau 

lereng, curam, patahan 

batuan, kurangnya 

ketahanan vegetasi  

Pemindahan daya 

dukung, penjepit 

dan pengumpil, 

gempa, kelebihan 

beban  

Longsor  

(slide)  

Material yang 

bergerak tidak banyak 

berubah bentuk; 

bergerak sepanjang 

bidang luncur; lambat-

cepat  

Zona massif di atas 

zona lunak, adanya 

lapisan dasar yang 

kedap, buruknya 

sedimentasi, atau 

sedimen yang tak 

terkonsolidasi  

Terlalu curam, 

penurunan friksi 

internal  

Aliran  

(flows)  

Bergerak dalam 

bentuk cairan lumpur; 

lambat-cepat  

Bahan tak 

terkonsolidasi, 

perubahan 

permeabilitas, 

sedimen halus yang 

kedap pada batuan 

dasar  

Penurunan friksi 

internal karena 

kandungan air  

Rayapan  

(creep)  

Gerakan lambat ke 

arah lereng bawah; 

beberapa cm/thn  

Tingginya perubahan 

temperatur harian, 

perubahan period 

kering-hujan, siklus 

kembang-kerut  

Goyangan pohon, 

penjepit dan 

pengumpil, 

pemotongan tebing 

atau erosi jurang  

Bandang  

(debris, 

torrents)  

Gerakan cepat dari 

yang bermuatan tanah, 

batu dan material 

Saluran curam, 

lapisan tipis dari 

material yang tak 

terkonsolidasi diats 

Debit aliran tinggi, 

tanah jenuh air, 

sering tandai oleh 

longsor tanah/batu, 
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organik di saluran 

sungai  

batuan induk didalam 

saluran, lapisan 

partikel-partikel liat 

dari bidang luncur jika 

basah  

penggundulan 

hutan  

Sumber: Swanston dan Swanson (1980). 

Longsor salah satu bencana yang sering terjadi di wilayah tropis 

basah terutama Indonesia. Longsor terjadi karena adanya faktor pendorong 

dan faktor pemicu, faktor pendorong merupakan kondisi material, 

sedangkan faktor pemicu penyebab dari geraknya material. Faktor 

pendorong ini berupa faktor fisik yang meliputi jenis tanah, curah hujan, 

kemiringan lereng, penggunaan lahan, getaran, susut muka air danau atau 

bendungan, adanya beban tambahan, pengikisan atau erosi dan adanya 

material timbunan pada tebing. Gerakan tanah melalui 4 tahap yaitu tahap 

stabil, rentan, kritis dan benar-benar bergerak. Klasifikasi longsor terdapat 

5 jenis yaitu jatuhan (falls), longsor (slide), aliran (flows), rayapan (creep), 

bandang (debris, torrents). Longsor jatuhan (falls) terjadi dalam gerakan ke 

bawah yang sangat cepat. Longsor (slide) runtuhnya massa batuan atau 

tanah menuju ke bawah lereng dalam jumlah yang besar. Aliran (flows) 

adanya pergerakan tanah dan material yang disebabkan oleh dorongan air 

yang sangat kuat. Rayapan (creep) adanya rayapan atau pergerakan tanah 

yang sangat lambat dan halus. bandang (debris, torrents) adanya pergerakan 

tanah, batuan dan material organik yang kuat dan cepat di daerah saluran 

sungai yang relatif curam. 

1.5.1.6 Zona Berpotensi Longsor  

Zona yang berpotensi longsor adalah kawasan yang rawan 

terhadap bencana longsor dengan kondisi terrain dan geologi yang 

berpengaruh terhadap gangguan luar, baik bersifat alami maupun 

aktivitas manusia sebagai faktor pemicu gerakan tanah yang 
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menyebabkan terjadinya longsor. Terdapat 3 jenis zona potensi tanah 

longsor, yaitu Zona Tipe A, Zona Tipe B, dan Zona Tipe C. 

a. Zona Berpotensi Longsor Tipe A  

Zona ini daerah dengan lereng gunung, lereng pegunungan, 

lereng bukit, lereng perbukitan, tebing sungai atau lembah sungai 

dengan kemiringan lereng > 40%, dengan ketinggian > 2000 mdpl. 

Ciri dari zona ini kondisi lereng pegunungan yang relatif cembung, 

tersusun dari tanah penutup tebal > 2 m. Bersifat gembur dan mudah 

meloloskan air, menumpang di atas batuan dasar yang lebih padat dan 

kedap. Vegetasi alami yang dijumpai diantaranya tumbuhan berakar 

serabut (perdu, semak, dan rerumputan), pepohonan bertajuk berat, 

dan berdaun jarum (pinus).  

b. Zona Berpotensi Longsor Tipe B  

Zona pada daerah kaki gunung, kaki pegunungan, kaki bukit, 

kaki perbukitan, dan tebing sungai dengan kemiringan lereng berkisar 

antara 21% - 40% memiliki potensi terjadi longsor dengan ketinggian 

500-2000 mdpl. Zona ini dicirikan oleh lereng pegunungan yang 

tersusun dari tanah penutup setebal < 2 m. Bersifat gembur dan mudah 

meloloskan air. Lereng tebing sungai yang tersusun oleh tanah kedap 

air, dimana lapisan tanah yang lebih permeable. Gerakan tanah yang 

terjadi pada daerah ini umumnya berupa rayapan tanah yang dapat 

mengakibatkan retakan dan amblesan tanah.  

c. Zona Berpotensi Longsor Tipe C  

Zona ini memiliki potensi longsor di daerah dataran tinggi, 

dataran rendah, dataran, tebing sungai, atau lembah sungai dengan 

kemiringan lereng antara 0% - 20% dan ketinggian 0-500 mdpl. 

Zonasi tipe C dicirikan pada daerah kelokan sungai (meandering) 

dengan kemiringan tebing sungai > 40%, Kondisi tanah (batuan) 

sebagai penyusun lereng tersusun dari tanah lempung yang mudah 

mengembang apabila jenuh air dan curah hujan mencapai 70 mm/jam 

atau 100 mm/hari, dimana curah hujan tahunan > 2500 mm.  
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Daerah ini sering terjadi rembesan air atau mata air di lereng, 

terutama dibidang kontak antara batuan kedap air dengan lapisan 

tanah yang lebih permeable. Gerakan tanah yang terjadi umumnya 

berupa rayapan tanah yang mengakibatkan retakan dan amblesan.  

Zona berpotensi longsor ini dapat disimpulkan bahwa zonasi ini 

mempunyai 3 jenis zona potensi longsor meliputi zona A, zona B dan 

zona C. Ketiga jenis zona tersebut memiliki ciri-ciri tersendiri, dimana 

zona A dengan kondisi lereng pegunungan yang relatif cembung, 

ketinggian di atas 2000 m di atas permukaan laut, tanah penutup 

setebal lebih dari 2 m dan kemiringan lereng di atas 40%. Zona B 

tersusun dari tanah penutup setebal kurang dari 2 m dengan ketinggian 

500-2000 m di atas permukaan laut dan kemiringan lereng antara 21% 

- 40%. Zona C kemiringan tebing sungai lebih dari 40%, kondisi tanah 

(batuan) penyusun lereng umumnya tersusun dari tanah lempung 

dengan ketinggian 0-500 m di atas permukaan laut dan kemiringan 

lereng antara 0% - 20%. 

1.5.1.7 Klasifikasi Zona Berdasarkan Tingkat Kerawanannya 

Penentuan dalam tipe zona potensi longsor berdasarkan 

tingkat kerawanan terdapat 2 kelompok kriteria, yaitu kelompok 

kriteria berdasarkan dari aspek fisik alami dan aspek aktifitas manusia. 

Indikator tingkat kerawanan berdasarkan aspek fisik alami diberikan 

bobot indikator: 30% untuk kemiringan lereng, 15% untuk kondisi 

tanah, 20% untuk batuan penyusun lereng, 15% untuk curah hujan, 7% 

untuk tata air lereng, 3% untuk kegempaan, dan 10% untuk vegetasi. 

Indikator tingkat kerawanan untuk aspek aktifitas manusia diberi 

bobot: 10% untuk pola tanam, 20% untuk penggalian dan pemotongan 

lereng, 10% untuk pencetakan kolam, 10% untuk drainase, 20% untuk 

pembangunan konstruksi, 20% untuk kepadatan penduduk, dan 10% 

untuk usaha mitigasi. 

Pemberian pengharkatan (Scoring) pada tiap variabel mulai 

dari nilai 1, 2, dan 3 nilai bobot tertimbang menurut kriteria-kriteria 
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yang berpengaruh terhadap proses terjadinya longsor. Penilai ini 

dilakukan di setiap satuan bentuklahan (Landfrom) dengan mengacu 

pada indikator fisik alami dan aktivitas manusia yang di keluarkan oleh 

peraturan mentri pekerjaan umum No. 22/PRT/M/2007. Pembobotan 

pada tiap indikator fisik alami dan akitvitas manusia mendasar pada 

pengaruh tiap variabel terhadap faktor terjadinya longsor. 

Penentuan dari klasifikasi zona tipologi berpotensi longsor 

berdasarkan tingkat kerawanan pada fisik alami dan aktifitas manusia 

dilakukan dengan menjumlahkan nilai bobot tertimbang dari 7 

indikator fisik alami, dan 7 indikator aktivitas manusia. 

Jumlah nilai bobot tertimbang aspek fisik alami + 

Jumlah nilai bobot tertimbang aktivitas manusia 

Tingkat Kerawanan = ------------------------------------------------------------ 

2 (indikator) 

Klasifikasi data yang berupa kegiatan mengelompokkan hasil 

dari pengolahan data menjadi kelas-kelas kerentanan terhadap 

terjadinya tanah longsor. Total nilai terbesar seluruh faktor fisik alami 

dan aktifitas manusia adalah: 

Tinggi : Total Nilai 2,40 – 3,00 

Sedang : Total Nilai 1,70 – 2,39 

Rendah : Total Nilai 1,00 – 1,69 

Sumber: Modifikasi Penulis dan Peraturan Mentri Pekerjaan 

Umum No.22/PRT/M/2007 

Dengan demikian sesuai dengan tipologi dan tingkatan 

kerawanannya zona berpotensi longsor dapat diklasifikasikan menjadi 

9 (sembilan) kelas sebagaimana dijelaskan pada Tabel 1.2 di bawah ini: 
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Tabel 1. 3. Klasifikasi Tipe Zona Berpotensi Longsor Berdasarkan Tingkat 

Kerawanan. 

No  Tipe Zona  Kriteria Tingkat 

Kerawanan  

(Aspek Fisik Alami) 

Kriteria Tingkat 

Rasio  

(Aspek Manusia) 

1. A 

Daerah lereng 

gunung/pegunungan, 

lereng 

bukit/perbukitan, dan 

tebing 

sugai; dengan 

kemiringan 

lereng di atas 40% 

Tinggi  Tinggi  

Sedang  

Rendah  

Sedang  Tinggi  

Sedang  

Rendah  

Rendah  Tinggi  

Sedang  

Rendah  

2. B 

Daerah kaki 

gunung/pegunungan, 

kaki 

bukit/perbukitan, dan 

tebing 

sugai; dengan 

kemiringan 

lereng antar 21% 

sampai 

dengan 40% 

Tinggi  Tinggi  

Sedang  

Rendah  

Sedang  Tinggi  

Sedang  

Rendah  

Rendah  Tinggi  

Sedang  

Rendah  

3. C 

Daerah dataran tinggi, 

dataran 

rendah, dataran tebing 

sugai, 

dan lembah sugai; 

dengan 

kemiringan lereng 0% 

sampai 

dengan 20% 

Tinggi  Tinggi  

Sedang  

Rendah  

Sedang  Tinggi  

Sedang  

Rendah  

Rendah  Tinggi  
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Sedang  

Rendah  

Sumber: Modifikasi Penulis dan Pedoman Penataan Ruang Kawasan Rawan 

Bencana Longsor PMPU No. 22/PRT/M/2007. 

Tingkat kerawanan longsor disini dapat ditentukan dengan 2 

aspek yaitu aspek fisik dan aspek non-fisik, dimana aspek fisik ini 

meliputi parameter alam yang berpengaruh terhadap terjadinya longsor 

berupa kemiringan lereng, kondisi tanah, batuan penyusun lereng, 

curah hujan, tata air lereng, kegempaan, dan vegetasi. Aspek non-fisik 

meliputi parameter sosial atau aktivitas manusia berupa pola tanam, 

penggalian dan pemotongan lereng, pencetakan kolam, drainase, 

pembangunan konstruksi, kepadatan penduduk, dan usaha mitigasi. 

Tingkat kerawanan longsor ini dibagi menjadi 3 kelas yaitu kelas 

tinggi, sedang dan rendah. 

1.5.2 Penelitian Sebelumnya 

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan pada penelitian-

penelitian terdahulu yang terkait dengan bencana longsor serta 

penanggulangannya. Penelitian yang pertama oleh Ahmad Danil Effendi 

(2008) melakukan penelitian dengan judul Identifikasi Kejadian Longsor 

Dan Penentuan Faktor-Faktor Utama Penyebabnya Di Kecamatan Babakan 

Madang Kabupaten Bogor. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

sebaran lokasi dan karakter/pola kejadian longsor di daerah penelitian 

dengan menentukan faktor-faktor utama penyebab terjadinya longsor di 

daerah penelitian. Metode yang digunakan yaitu metode dengan pemodelan 

daerah rawan kejadian longsor dari Direktorat Vulkanologi dan Mitigas 

Bencana Geologi (DVMBG) tahun 2004 dan menggunakan analisis 

deskriptif. Analisis deskriptif ini dilakukan dengan melihat dan mengamati 

tiap parameter yang akan digunakan serta menganalisis faktor dominan 

yang menyebabkan longsor. Hasil dari penelitian tersebut adalah 

mengetahui karakteristik longsor yang telah terjadi di Kecamatan Babakan 

Madang dan Peta titik lokasi dari kejadian longsor. 
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Penelitian kedua berjudul Studi Kerentanan Longsor Lahan di 

Kecamatan Samigaluh Dalam Upaya Mitigasi Bencana Alam oleh peneliti 

bernama Sugiharyanto dkk (2009) dengan tujuan untuk mengetahui 

tingkatan dari longsor lahan dan dapat mengidentifikasi sebaran daerah 

rentan longsor lahan di wilayah Kecamatan Samigaluh Kabupaten 

Kulonprogo. Persamaan metode dalam penelitian ini adalah pada metode 

observasi lapangan dan analisis data sekunder. Penelitian ini menghasilkan 

tingkat potensi kerentanan longsor terhadap setiap satuan medan yang 

didasarkan pada beberapa parameter. 

Penelitian yang ketiga dengan judul Analisis Tingkat Kerawanan 

Longsorlahan dan Mitigasi Bencana Di Kecamatan Karangsambung 

Kabupaten Kebumen yang dipeneliti oleh Rizka Zaenur Rohmah (2013). 

Tujuan dari penelitian ini guna mengetahui kerawanan longsor lahan di 

Kecamatan Karangsambung dan mengetahui mitigasi bencana apa yang 

akan dilakukan akibat dari bencana longsor lahan. Persamaan pada 

penelitian ini yaitu mengkaji tentang bencana longsor dan berkaitan dengan 

tindakan yang dilakukan untuk mitigasi bencana, perbedaannya 

menekankan pada pencegahan dari bencana bukan langsung terhadap 

masyarakatnya. Metode yang digunakan penelitian ini sama yaitu deskripsi 

spasial dengan metode survey, dimana akan menghasilkan tipe 

longsorlahan, peta tingkat kerawanan longsorlahan dan mitigasi bencana. 

Penelitian keempat ini dengan judul Zonasi Potensi Kerawanaan 

Longsor Di Kecamatan Cisarua Kabupaten Bogor yang dipeneliti oleh 

Imam Ubaidillah (2018). Tujuannya meliputi upaya untuk mengetahui 

identifikasi dan zonasi karakteristik fisik dari lokasi penelitian rawan 

longsor di Kecamatan Cisarua Kabupaten Bogor serta untuk menganalisa 

akurasi dari zonasi rawan longsor dengan fenomena bencana longsor di 

Kecamatan Cisarua kabupaten Bogor. Persamaan yang terdapat pada 

metode penelitiannya yakni metode observasi lapangan. Penelitian yang 

dihasilkan berupa zonasi potensi kerawanan longsor dan akurasi dari zonasi 

potensi kerawanan longsor. 
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Endah Mulyani (2020) yang berjudul Analisis Potensi Kerawanan 

Longsor Dan Mitigasi Bencana Di Kecamatan Matesih Kabupaten 

Karanganyar. Tujuan dari penelitian tersebut yakni mengetahui tingkat 

potensi kerawanan longsor di daerah penelitian dan menentukan bagaimana 

mitigasi bencana yang dilakukan di daerah penelitian. Metode yang 

dilakukan pada penelitian ini sama dengan penelitian sebelumnya, dimana 

metode yang digunakan observasi, pengharkatan, overlay dan analisis 

deskrpsi. Hasil penelitian ini peta tingkat kerawanan longsor, dan mitigasi 

bencana yang digunakan.Penelitian terdahulu tersebut dapat dilihat pada 

Tabel 1.4. 
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Tabel 1. 4 Ringkasan Penelitian Sebelumnya 

No Nama Peneliti Judul Tujuan Metode Hasil 

1. Ahmad Danil 

Effendi 2008  

Identifikasi Kejadian 

Longsor Dan 

Penentuan Faktor-

Faktor Utama 

Penyebabnya Di 

Kecamatan Babakan 

Madang Kabupaten 

Bogor  

1.Mengetahui sebaran lokasi 

dan karakter/pola kejadian 

longsor di daerah penelitian  

2.Menentukan faktorfaktor 

utama penyebab terjadinya 

longsor di daerah penelitian.  

1.Pemodelan daerah 

rawan kejadian longsor 

dari Direktorat 

Vulkanologi dan Mitigas 

Bencana Geologi 

(DVMBG) tahun 2004  

2.Analisis deskriptif  

1.Karakteristik longsor di 

Kecamatan Babakan 

Madang  

2.Peta titik lokasi 

kejadian longsor  

2. Sugiharyanto 

dkk, 2009 

Studi Kerentanan 

Longsor Lahan di 

Kecamatan Samigaluh 

Dalam Upaya 

Mitigasi Bencana 

Alam 

1. Mengetahui tingkat tanah 

longsor 

lahan dan mengidentifikasi 

sebaran daerah rentan longsor 

lahan di wilayah Kecamatan 

Samigaluh Kab. Kulonprogo 

Observasi lapangan dan 

analisis data sekunder 

1.Menunjukan tingkat 

potensi 

kerentanan longsor 

terhadap 

setiap satuan medan yang 

didasarkan pada 

beberapa 

parameter penelitian. 

3. Rizka Zaenur 

Rohmah, 2013 

Analisis Tingkat 

Kerawanan 

Longsorlahan dan 

Mitigasi Bencana 

1.Mengetahui kerawanan 

longsorlahan di Kec. 

Karangsambung 

2.Mengetahui karakteristik 

tipe 

longsorlahan di Kec 

Deskripsi spasial dengan 

metode survey. 

1.Tipe longsoranlahan di 

Kecamatan 

Karangsambung 

2.Tingkat kerawanan 

longsorlahan 
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Di Kecamatan 

Karangsambung, 

Kababupaten  

Kebumen 

Karangsambung 

3.Mengetahui mitigasi 

bencana 

yang dilakukan akibat 

longsorlahan di Kec. 

Karangsambung 

di Kecamatan 

Karangsambung 

3.Mitigasi bencana 

longsorlahan 

yang dilakukan. 

4. Imam 

Ubaidillah, 

2018 

Zonasi Potensi 

Kerawanaan Longsor 

Di Kecamatan Cisarua 

Kabupaten Bogor 

1. Untuk mengetahui 

identifikasi dan zonasi 

karakteristik fisik lokasi 

rawan longsor di kecamatan 

Cisarua kabupaten Bogor. 

2. Untuk menganalisa akurasi 

zonasi rawan longsor dengan 

fenomena longsor di 

kecamatan Cisarua kabupaten 

Bogor. 

1. Observasi  

2. Pengharkatan atau 

Skoring 

3. Overlay dan analisis 

deskripsi 

1. Zonasi Potensi 

Kerawanan Longsor Di 

Kecamatan Cisarua 

Kabupaten Bogor. 

2. Akurasi Zonasi 

Potensi Kerawanan 

Longsor Di Kecamatan 

Cisarua Kabupaten 

Bogor. 

5 Endah 

Mulyani, 2020 

Analisis Potensi 

Kerawanan Longsor 

Dan Mitigasi Bencana 

Di Kecamatan 

Matesih Kabupaten 

Karanganyar 

1. Mengetahui tingkat potensi 

kerawanan longsor di daerah 

penelitian. 

2. Menentukan bagaimana 

mitigasi bencana longsor yang 

dilakukan di daerah 

penelitian. 

1. Observasi dan Validasi 

Data. 

2. Pembobotan atau 

Pengharkatan 

3. Overlay  

4. Analisis Deskripsi 

1. Peta Tingkat 

Kerawanan Longsor 

2. Mitigasi Bencana 
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1.6 Kerangka Penelitian  

Data informasi spasial maupun tingkat kerawanan bencana, karakteristik 

fisik dan sosial ekonomi terhadap wilayah rawan longsor yang sangat 

diperlukan, karakteristik tanah longsor ini meliputi mekanisme kejadian longsor 

dan faktor pemicu, teknik dengan menggunakan cara penanggulangan longsor 

yang tepat.  

Parameter-parameter yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian 

kerawanan tanah longsor ini meliputi curah hujan, kemiringan lereng, jenis 

batuan, jenis tanah, tekstur tanah, dan penggunaan lahan. Parameter-parameter 

tersebut saling berkaitan satu sama lainnya yang akan diolah menjadi peta 

tingkat kerawanan longsor yang digunakan untuk mengetahui persebaran dari 

tingkatan kerawanan longsor yang terjadi pada wilayah penelitian. Tingkatan 

kerawanan longsor diperoleh dari scoring  dan penjumlahan dari faktor-faktor 

penyebab bencana longsor (landside) yang akhirnya akan dianalisis. 

Mengetahui daerah dengan persebaran kesesuaian dari validasi data 

kejadian dengan tingkat kerawanan longsor yang menjadi faktor utama yang 

mengakibatkan bencana longsor dan dengan data titik kejadian longsor periode 

8 tahun pada penelitian ini selanjutnya digunakan untuk menentukan upaya 

mitigasi bencana yang nantinya dapat mengoptimalkan daerah penelitian rawan 

longsor agar terawat dengan cara yang tepat. 
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Gambar 1. 2 Kerangka Penelitian 

  

Kerawanan Longsor 

Parameter Kerawanan 

Longsor: 

1. Curah hujan 

2. Kemiringan lereng 

3. Jenis batuan  

4. Penggunaan lahan  

5. Jenis tanah 

6. Tekstur tanah 

Tingkat Kerawanan Longsor 

Mitigasi Bencana Longsor 

Validasi Data 

Sumber: Penulis, 2020 
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1.7 Batasan Operasional 

1. Geomorfologi merupakan studi yang mempelajari bentuklahan dan proses 

yang mempengaruhinya serta menyelidiki hubungan timbal balik antara 

bentuklahan dan proses-proses itu dalam susunan keruangan 

(Verstappen,1983). 

2. Tingkat kerawanan adalah ukuran yang menyatakan tinggi rendahnya atau 

besar kecilnya kemungkinan suatu kawasan atau zona dapat mengalami 

bencana longsor, serta besarnya korban dan kerugian bila terjadi bencana 

longsor yang diukur berdasarkan tingkat kerawanan fisik alamiah dan 

tingkat kerawanan karena aktifitas manusia translasi (Pedoman penataan 

ruang kawasan rawan bencana longsor PMPU No.22/PRT/M/2007). 

3. Bahaya merupakan segala sesuatu yang termasuk situasi atau tindakan yang 

berpotensi menimbulkan kecelakaan atau cedera pada manusia, kerusakan 

atau gangguan pada manusia, kerusakan atau gangguan lainnya (Ramli, 

2010). 

4. Kerentanan adalah suatu kondisi dari suatu komunitas masyarakat yang 

mengarahkan atau menyebabkan ketidakmampuan dalam menghadapi 

ancaman bencana, sehingga apabilan terjadi bencana akan memperburuk 

kondisi masyarakat (Bakornas, 2007). 

5. Bencana adalah peristiwa atau kejadian pada suatu daerah yang 

mengakibatkan kerusakan ekologi, kerugian kehidupan manusia, serta 

memburuknya kesehatan dan pelayanan kesehatan yang bermakna sehingga 

memerlukan bantuan luar biasa dari pihak luar (Departemen Kesehatan RI, 

2001). 

6. Longsor merupakan salah satu jenis gerakan massa tanah atau batuan, 

ataupun percampuran keduanya, menuruni atau keluar lereng akibat dari 

terganggunya kestabilan tanah atau batuan penyusun lereng (Harjadi, dkk, 

2007). 

7. Lahan merupakan suatu daerah dipermukaan bumi dengan sifat-sifat 

tertentu yang meliputi biosfer, atmosfer, tanah, lapisan geologi, hidrologi, 

populasi tanaman dan hewan serta hasil kegiatan manusia masa lalu dan 
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sekarang, sampai pada tingkat tertentu dengan sifat-sifat tersebut 

mempunyai pengaruh yang berarti terhadap fungsi lahan oleh manusia pada 

masa sekarang dan masa yang akan datang. (FAO dalam Sitorus, 2004). 

8. Satuan lahan adalah bagian dari lahan yang mempunyai karakteristik yang 

spesifik. Sembarang bagian dari lahan yang menggambarkan karakteristik 

lahan yang jelas dan nyata, tidak peduli bagaimana caranya dalam membuat 

batas-batasnya, dapat dipandang sebagai satuan lahan untuk suatu evaluasi 

lahan. Namun demikian evaluasi lahan akan lebih mudah dilakukan apabila 

satuan lahan didefinisikan atas kriteria-kriteria karakteristik lahan yang 

digunakan dalam evaluasi lahan (FAO, 1990). 

9. Titik kejadian merupakan suatu titik koordinat lokasi yang terdapat suatu 

peristiwa yang telah terjadi di masa lalu (Penulis, 2020). 

10. Mitigasi bencana adalah istilah yang digunakan untuk menunjuk pada 

semua tindakan untuk mengurangi dampak dari satu bencana yang dapat 

dilakukan sebelum bencana itu terjadi, termasuk kesiapan dan tindakan-

tindakan pengurangan resiko jangka panjang (Maryani : 2002). 

11. Overlay adalah proses penyatuan data untuk menempatkan peta diatas peta 

yang lain, yang membutuhkan lebih dari satu layer untuk digabungkan. 

(Penulis 2020) 

 


